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ABSTRAK 
Budidaya sistem hidroponik memerlukan mitra petani sebagai penyedia produk untuk 
meningkatkan efisiensi dalam produksi dan pemasaran. Kemitraan yang dibangun 
hendaklah menguntungkan kedua belah pihak dengan menerapkan konsep 
agrosociopreneurship. Penelitian berupaya untuk menganalisis implementasi 
agrosociopreneurship pada kemitraan melon hidroponik antara petani mitra dan Flos 
Hidroganik dan menganalisis kebermanfaatan adanya kemitraan melon hidroponik bagi 
petani mitra di Desa Bansari, Kecamatan Bansari, Kabupaten Temanggung, Provinsi Jawa 
Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan 
studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara mendalam, 
dokumentasi dan Focus Grup Discussion (FGD). Informan yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 6 orang yang terdiri dari Flos Hidroganik, petani mitra, dan PPL 
setempat. Hasil analisis menunjukkan bahwa agrosociopreneurship telah 
diimplementasikan pada kemitraan melon yang dapat dilihat dari beberapa hal yaitu 
memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, meningkatkan pendapatan 
petani mitra, mampu mengatasi permasalahan petani sekitar terkait harga yang fluktuatif 
karena adanya jaminan harga dan jaminan pasar, serta memberikan inovasi teknologi IoT 
sistem drip irrigation pada budidaya melon hidroponik. Artinya, adanya kemitraan melon 
hidroponik telah memberikan dampak sosial yang positif pada masyarakat sekitar. 
 
Kata kunci: Kemitraan, Agrosociopreneurship, Melon Hidroponik 
 

ABSTRACT 
Hydroponic system cultivation requires farmer partners as product providers to increase 
efficiency in production and marketing. The partnership that is built should benefit both 
parties by implementing the concept of agrosociopreneurship. The study attempts to 
analyze the implementation of agrosociopreneurship in hydroponic melon partnerships 
between partner farmers and Flos Hidroganik and analyze the benefits of hydroponic 
melon partnerships for partner farmers in Bansari Village, Bansari District, Temanggung 
Regency, Central Java Province. This study uses a qualitative approach with descriptive 
methods and case studies. Data collection techniques use observation, in-depth 
interviews, documentation, and Focus Group Discussions (FGD). The informants used in 
this study were 6 people consisting of Flos Hidroganik, partner farmers, and local PPL. 
The results of the analysis show that agrosociopreneurship has been implemented in 
melon partnerships which can be seen from several things, namely providing employment 
for the surrounding community, increasing the income of partner farmers, being able to 
overcome the problems of surrounding farmers related to fluctuating prices because of 
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price guarantees and market guarantees, and providing IoT technology innovations for 
drip irrigation systems in hydroponic melon cultivation. This means that the existence of 
hydroponic melon partnerships has had a positive social impact on the surrounding 
community.  

 
Keywords: Agrosociopreneurship, Partnership, Hydroponic Melon 

PENDAHULUAN 

Melon merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang mempunyai 

prospek untuk dikembangkan di 

Indonesia. Permintaan pasar terhadap 

buah melon terus meningkat sejalan 

dengan pertumbuhan penduduk. Namun, 

produksi melon di Indonesia masih belum 

memenuhi kebutuhan nasional secara 

penuh, karena masih terkendala oleh 

terbatasnya luas lahan yang produktif. Hal 

ini menunjukkan potensi untuk 

meningkatkan produksi melon melalui 

metode budidaya yang lebih efektif dan 

efisien (Jannah et al., 2023). Salah satu 

sistem budidaya yang efektif dan efisien 

yaitu hidroponik. Sistem hidroponik 

merupakan budidaya tanaman tanpa 

menggunakan tanah dengan 

meningkatkan efisiensi penggunaan 

lahan dan memudahkan pengelolaan 

produksi dengan kontrol iklim mikro dan 

kondisi tanaman yang lebih baik (Samiha, 

2023). Proses budidaya melon hidroponik 

dapat dilakukan dengan menjalin 

kemitraan, sehingga petani dapat 

membagi biaya, pengetahuan, dan 

sumber daya untuk meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas dalam 

budidaya melon hidroponik (Rahman et 

al., 2024). 

Kemitraan merupakan hubungan 

antara dua pihak atau lebih yang 

bertujuan untuk mencari keuntungan 

dimana suatu pihak berada dalam kondisi 

yang lebih kuat dibandingkan dengan 

pihak lain (Buchori et al., 2020). Akan 

tetapi dalam beberapa kasus kemitraan 

hanya menguntungkan satu pihak dan 

kedudukan antar pihak tidak menerapkan 

sistem kesetaraan dan pengambilan 

keputusan hanya berada pada satu pihak 

(Topan & Ifrani, 2021). Salah satu 

kemitraan pertanian yang dapat 

diterapkan konsep agrosociopreneurship. 

Agrosociopreneurship merupakan 

istilah yang mengacu pada 

kewirausahaan di bidang pertanian yang 

tidak hanya fokus pada aspek bisnis dan 

keuntungan semata, tetapi usaha perlu 

memperhatikan dampak sosial di 

masyarakat, terutama dalam konteks 

pertanian. Salah satu usaha yang telah 

menerapkan kemitraan berbasis 

agrosociopreneurship adalah Flos 

Hidroganik. Lokasi usaha berada di Desa 

Bansari, Kecamatan Bansari, Kabupaten 

Temanggung, Provinsi Jawa Tengah. 

Kemitraan antara Flos Hidroganik dengan 
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 petani dilaksanakan dengan sistem pihak 

perusahaan sebagai penyedia sarana 

prasarana produksi dan bimbingan teknis. 

Sedangkan petani mitra melakukan 

kegiatan budidaya sesuai dengan 

instruksi dan kebutuhan pihak 

perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, 

maka dilakukan penelitian tentang 

Implementasi Agrosociopreneurship pada 

Kemitraan Melon Hidroponik di 

Kecamatan Bansari, Kabupaten 

Temanggung, Provinsi Jawa Tengah. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

mengetahui implementasi 

agrosociopreneurship pada kemitraan 

melon hidroponik di Kecamatan Bansari 

(2) mengetahui kebermanfaatan adanya 

kemitraan melon hidroponik bagi petani di 

Kecamatan Bansari, Kabupaten 

Temanggung. 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Februari – Juni 2024 di Kecamatan 

Bansari, Kabupaten Temanggung. 

Peneliti sengaja memilih Kecamatan 

Bansari, yang merupakan salah satu 

daerah yang menerapkan konsep 

agrosociopreneurship dalam kemitraan 

dengan petani. Penelitian ini 

dilaksanakan menggunakan metode 

kualitatif dengan melakukan observasi, 

wawancara mendalam, dokumentasi, dan 

Focus Group Discussion (FGD) untuk 

menggali informasi fakta, kejadian, dan 

permasalahan yang terjadi dalam 

penetapan.  Dalam penelitian ini, data 

yang dikumpulkan meliputi data primer 

dan data sekunder. Data-data diperoleh 

dengan melakukan observasi, 

wawancara mendalam, dokumentasi dan 

FGD. Metode pengolahan data mengenai 

implementasi agrosociopreneurship pada 

kemitraan melon menggunakan analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif merupakan 

suatu metode analisis yang digunakan 

untuk menggambarkan, 

mendemonstrasikan, atau membantu 

meringkas poin-poin terkait dengan data 

yang dikumpulkan. Tujuan utamanya 

adalah untuk memberikan gambaran 

lengkap dan obyektif tentang data yang 

dianalisis. 

Kajian ini, peneliti menggunakan 

teknik penentuan informan purposive 

sampling. Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel yang digunakan 

untuk memilih informan yang memiliki 

karakteristik tertentu dan relevan dengan 

tujuan penelitian. Peneliti memilih 

informan berdasarkan kriteria yang 

spesifik untuk memastikan bahwa sampel 

yang dipilih memiliki sifat yang sesuai 

dengan tujuan penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola Kemitraan 
Pola kemitraan yang tercipta dari 

kemitraan melon di Kecamatan Bansari 

termasuk dalam pola kemitraan 
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kerjasama operasional agribisnis (KOA) 

dimana pihak perusahaan menyediakan 

modal, manajemen, dan pengadaan 

sarana produksi serta meningkatkan nilai 

tambah produk melalui pengolahan dan 

pengemasan membangun suatu 

komoditas pertanian. Hasil analisis 

kemitraan tersebut sejalan dengan 

pendapat Muharijanto et al., (2023) 

dimana pola kemitraan KOA terjadi ketika 

petani mitra menyediakan lahan, sarana, 

dan tenaga kerja sedangkan perusahaan 

menyediakan biaya, modal, manajemen, 

pengadaan sarana produksi serta 

penjamin pasar dengan meningkatkan 

nilai tambah produk melalui pengolahan 

dan pengemasan. Penelitian Kuncoro et 

al., (2022) menambahkan bahwa pola 

kemitraan KOA terjadi ketika perusahaan 

menyediakan pinjaman sarana produksi, 

pemberian bimbingan teknis, dan jaminan 

pasar. Sedangkan petani mitra 

menyediakan lahan untuk usaha, tenaga 

kerja, dan sarana usaha yang lain. 

Pelaksanaan Agrosociopreneurship 
pada Kemitraan Melon 

Flos Hidroganik menawarkan 

kerjasama dengan memberikan modal 

awal dan pendampingan secara intens 

kepada kelompok tani. Menurut penelitian 

Nurida et al., (2024) dijelaskan bahwa 

pendampingan petani adalah aktivitas 

penyuluhan yang dilakukan secara terus-

menerus pada masyarakat, khususnya 

petani, untuk meningkatkan keberhasilan 

masyarakat dan keinginan 

pengembangan produksi pertanian serta 

pemberdayaan dan kesejahteraan. 

Pendampingan petani bertujuan untuk 

memberikan pencerahan kepada petani 

tentang bagaimana menjadi petani yang 

berkualitas, serta meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) (Gunawan 

et al., 2021). Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Nurlaela et al., (2022) dimana 

adanya pendampingan dapat membantu 

penguatan manajemen kelompok tani 

dalam kewirausahaan pertanian. 

Pendampingan ini dilakukan melalui 

berbagai cara, seperti interaksi langsung 

dengan petani, penyampaian informasi 

melalui teknologi, dan pendidikan 

langsung di lapangan.  

 Modal yang dimaksud berupa 

polybag, media tanam, benih melon, dan 

pupuk AB mix. Sedangkan 

pendampingan dilakukan pihak Flos 

minimal satu kali dalam satu minggu 

untuk dilakukan observasi langsung di 

greenhouse masing-masing kelompok. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Fachrysa Halik et al., (2020) dimana 

kemitraan adalah suatu bentuk kerjasama 

yang dilakukan untuk pengembangkan 

usaha dengan meningkatkan 

kemampuan petani mitra melalui 

dukungan modal dan pelatihan 

sumberdaya yang profesional sehingga 

mampu menciptakan sebuah usaha yang 

berkelanjutan. 
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 Proses kemitraan melon premium 

sejauh ini sudah dapat dikatakan sesuai 

harapan, dimana adanya kerjasama ini 

mampu meningkatkan ekonomi petani 

khususnya kas kelompok. Kerjasama 

yang dilakukan dalam budidaya melon 

premium telah mampu meningkatkan kas 

kelompok melalui peningkatan kualitas 

dan harga produk. Hasil panen melon 

hidroponik ini dijual dengan harga yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan harga 

melon biasa, mencapai Rp 20.000-

30.000/kg, yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan harga melon biasa. 

Hasil panen yang didapatkan dalam 

satu greenhouse akan dibagi menjadi 3 

bagian untuk pemilik lahan, pengelola 

greenhouse, dan kelompok tani dengan 

nilai yang sama. Proses pembagian hasil 

dilakukan dengan transparansi tanpa 

menutupi apapun. Transparansi dalam 

konteks pengelolaan keuangan, seperti 

yang dikemukakan dalam sumber 

Hermawan & Musmini, (2021), berarti 

penyajian laporan keuangan yang jelas 

dan lengkap, serta aksesibilitas dokumen 

yang mudah, sehingga semua orang 

dapat memahami proses pengelolaan 

keuangan tanpa adanya informasi yang 

disembunyikan. Dengan demikian, 

transparansi dalam proses pembagian 

hasil memastikan bahwa semua pihak 

yang terlibat dalam bisnis memiliki 

informasi yang jelas dan dapat 

memahami bagaimana keuntungan 

dibagikan secara adil dan transparan. 

Adanya kemitraan ini disepakati 

mampu memberikan dampak positif bagi 

masyarakat sekitar. Dampak positif bagi 

masyarakat yang dimaksud seperti 

membuka lapangan pekerjaan baru 

sebagai pengelola greenhouse dan 

koordinator lapangan, menambah 

pemasukan harian masyarakat sekitar, 

dan mendorong petani sekitar untuk 

berinovasi dalam berbudidaya. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Nadziroh 

(2020) dimana sektor pertanian 

merupakan sentrum terbesar dalam 

memajukan perekonomian baik di dalam 

negeri maupun di luar negeri. Selain itu, 

kemitraan ini mendapatkan dukungan 

penuh dari pemerintah setempat hingga 

pemerintah pusat, dinas pertanian, dan 

instansi pendidikan. Pelaksanaan 

kemitraan membantu dalam kemenangan 

juara 1 Desa Brilian Tahun 2023 yang 

diselenggarakan oleh Bank BRI. Dampak 

positif lain yang dimaksud berupa 

peningkatan pengetahuan, sikap, 

keterampilan, dan ekonomi masyarakat 

sekitar sehingga hasil kesepakatan FGD 

sepakat bahwa kemitraan yang dijalani 

telah memenuhi elemen social value. Hal 

ini didukung dengan pendapat Li et al., 

(2022) menyatakan bahwa 

kewirausahaan sosial harus mampu 

menciptakan nilai sosial. Nilai sosial yang 
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dimaksud yaitu senantiasa menciptakan 

manfaat bagi penerima manfaatnya, 

mampu memberikan kontribusi yang 

memadai kepada masyarakat sekitar, 

senantiasa berupaya meningkatkan 

kualitas produk atau layanannya, dan 

berperan aktif dalam komunitas lokal 

yang lebih dari sekedar menghasilkan 

keuntungan.  

Berdasarkan hasil kesepakatan FGD 

adanya kemitraan menjadi inovasi baru 

dalam pengembangan usahatani yang 

selama ini dilakukan oleh petani. Petani 

biasanya hanya mengolah lahan 

konvensional dengan komoditas cabai, 

sayuran, kopi, dan tembakau yang telah 

dilakukan secara turun menurun. Namun, 

adanya kemitraan melon menjadi sebuah 

inovasi baru yang sebelumnya tidak 

pernah dilakukan oleh petani. Melon 

premium yang diusahakan 

memanfaatkan teknologi hidroponik 

sistem irigasi tetes (drip irrigation). 

 
Gambar 1. Penerapan Drip Irrigation 

Drip Irrigation merupakan teknik 

irigasi dengan cara meneteskan air 

melalui pipa-pipa di sepanjang larikan 

tanaman. Dalam teknik irigasi tetes, air 

sekaligus dikombinasikan dengan 

penambahan nutrisi sehingga dapat 

memberikan produksi yang optimal dan 

penggunaan air irigasi dapat berlangsung 

lebih efisien serta efektif (Nora et al., 

2020). 

Kebermanfaatan Kemitraan Melon 
Hidroponik 

Adanya kemitraan melon hidroponik 

memberikan pengaruh positif bagi petani 

sekitar. Kemanfaatan didapatkan dari 

aspek teknis, aspek sosial, maupun 

aspek ekonomi. Berikut adalah manfaat 

adanya kemitraan melon hidroponik bagi 

masyarakat sekitar. 
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 Tabel 1. Kebermanfaat Kemitraan Melon 
Kegiatan Sebelum Sesudah 

Budidaya Jenis tanaman berupa sayur 
dan cabai 

Jenis tanaman berupa melon 

 Tidak ada pendampingan Ada pendampingan 
Panen dan Pasca Panen Sortasi dilakukan seadanya Sortasi dan grading 
Pemasaran Tidak ada jaminan harga dan 

jaminan pasar 
Ada jaminan harga dan 
jaminan pasar 

 Pemasaran ke tengkulak Pemasaran ke luar kota 
Sosial Kegiatan kelompok hanya 

pertemuan rutin 
Ada kegiatan kelompok rutin 
di greenhouse  

Tabel 1 menjelaskan bahwa 

kemitraan melon antara Flos Hidroganik 

dan petani memiliki manfaat dari aspek 

teknis, aspek ekonomi, dan aspek sosial. 

Aspek teknis yang dimaksud adalah 

meningkatnya pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan petani terhadap tanaman 

melon yang sebelumnya belum pernah 

dibudidayakan. Aspek ekonomi pada 

kemitraan ini adalah berupa jaminan 

harga dan jaminan pasar yang telah 

disediakan, sedangkan aspek sosial 

berupa petani memiliki kegiatan 

kelompok selain pertemuan rutin berupa 

mengelola melon di greenhouse. 

Penjelasan diatas sesuai dengan 

pendapat Widiyantie et al., (2023) dimana 

kemitraan akan bermanfaat bagi petani 

dengan adanya jaminan pasar, jaminan 

harga, bimbingan teknis, dan kelestarian 

lingkungan yang baik. 

Kendala Kemitraan Melon Hidroponik 
Dalam perawatan tanaman tentu 

tidak terlepas dari pengendalian 

organisme pengganggu tanaman (OPT). 

OPT dapat berupa hama, vektor penyakit, 

atau gulma yang dapat merusak dan 

menghambat pertumbuhan tanaman. 

Hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan serangan OPT pada tanaman 

melon mayoritas berupa thrips, lalat buah, 

kumbang daun, jamur, dan busuk batang.  

 
Gambar 2. Serangan OPT 

Selain mengalami kendala dalam 

perawatan tanaman, kemitraan 

mengalami kendala di bidang sumber 

daya manusianya (SDM). Kendala di 
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bidang sumber daya manusia dalam 

kemitraan melon dapat berupa rendahnya 

kesadaran anggota kelompok tani, 

rendahnya kualitas sumber daya 

manusia, seperti kurangnya keterampilan 

khusus dan keahlian khusus, serta 

kurangnya pemahaman terhadap 

pekerjaan yang akan dilakukan. Hal ini 

dapat menyebabkan kesulitan dalam 

pengelolaan dan pengembangan usaha 

melon serta mengganggu kualitas dan 

kuantitas produk yang dihasilkan. 

Pasca Panen Melon Hidroponik 
Buah melon sebelumnya dicuci 

menggunakan air mengalir terlebih 

dahulu, setelah itu dikeringkan dengan 

cara diangin-anginkan. Setelah kering, 

buah ditimbang dan di sesuaikan dengan 

grade. Grading bertujuan untuk 

mengelompokkan ukuran buah melon 

sesuai grade (Hasriani & Arwati, 2022). 

Proses grading ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa buah melon yang 

dijual memiliki kualitas yang sama dan 

sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan. Buah melon memiliki 2 

tingkatan grade yaitu grade A (kelas 

pertama); dan grade B (kelas kedua). 

Grade A memiliki berat <1 kg, dimana 

grade ini masih dibedakan menjadi 2 yaitu 

kode 1 dengan berat melon per buah 300-

400 gr dan kode 2 dengan berat melon 

per buah 400-800 gr serta grade B 

memiliki berat >1kg. Perlakuan pada 

buah dengan berat <300 gr akan 

dipasarkan di sekitar lokasi Flos 

Hidroganik. 

Langkah selanjutnya adalah 

pengemasan dengan jaring styrofoam 

dan dimasukkan dalam kardus. 

 
Gambar 3. Pasca Panen Melon Hidroponik

Pengemasan yang dilakukan 

bertujuan untuk menjaga mutu buah 

selama proses pengiriman yang 

disebabkan oleh adanya gesekan atau 

benturan antar buah maupun goncangan 

selama proses distribusi (Sumiasih & 

Nuraini, 2023). Pengemasan buah 

menggunakan kardus atau keranjang 

memberikan daya simpan yang lebih 

lama untuk pengiriman jarak jauh 

(Sukanteri et al., 2024). Tujuan 

pengiriman buah melon premium yang 
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 dihasilkan oleh kemitraan antara Flos 

Hidroganik dan petani adalah Kota 

Bandung, Provinsi Jawa Barat. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa implementasi 

agrosociopreneurship pada kemitraan 

melon hidroponik di Kecamatan Bansari, 

Kabupaten Temanggung, Provinsi Jawa 

Tengah memberikan dampak positif bagi 

petani mitra maupun masyarakat sekitar 

berupa membuka lapangan pekerjaan 

bagi masyarakat sekitar, meningkatkan 

pendapatan petani mitra, mampu 

mengatasi permasalahan petani sekitar 

terkait harga yang fluktuatif karena 

adanya jaminan harga dan jaminan pasar, 

serta memberikan inovasi teknologi IoT 

sistem drip irrigation pada budidaya 

melon hidroponik. Di masa mendatang 

perlu adanya keseriusan petani mitra 

dalam proses budidaya untuk 

keberlansungan kemitraan melon 

hidroponik. Selain itu, diperlukan adanya 

kontrak tertulis antar pihak. 
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